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A B S T R A K         
Penelitian ini bertujuan untuk memahami dinamika komunikasi 

antaranggota Band Sabbra dalam proses kreatif pembuatan lagu di 

Kabupaten Bandung. Fokus penelitian meliputi proses pertukaran 
pesan dalam penyelarasan ide kreatif, pembagijan peran 

antaranggota, serta pengelolaan konflik yang muncul selama proses 
penciptaan lagu. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus berdasarkan Teori Kelompok Kecil Littlejohn 
dan Foss serta Interaction Process Analysis (IPA) Robert F. Bales. 

Data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi, dan 

dokumentasi terhadap informan yang dipilih secara purposive. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa dinamika komunikasi antaranggota 

Band Sabbra berlangsung melalui interaksi yang terbuka, 
kolaboratif, dan berorientasi pada pencapaian tujuan bersama. 

Proses kreatif diawali dengan pertukaran gagasan melalui media 
digital, dilanjutkan eksplorasi ide secara mandiri, kemudian 

penyelarasan konsep dalam sesi latihan hingga menghasilkan karya 

yang disepakati bersama. Berdasarkan Interaction Process Analysis 
Robert F. Bales, interaksi kelompok memperlihatkan keseimbangan antara dimensi penyelesaian 

tugas (task area) melalui pemberian saran, pengambilan keputusan, dan pembagian peran, dengan 
dimensi sosial-emosional (socio-emotional area) melalui dukungan, penghargaan terhadap 

pendapat, serta pengelolaan ketegangan. Konflik dikelola melalui komunikasi dialogis, 

keterbukaan, dan kerja sama sehingga mampu memperkuat kohesivitas kelompok. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa keberhasilan proses kreatif Band Sabbra ditentukan oleh komunikasi 

kelompok yang efektif dalam menyelaraskan tujuan, membangun hubungan interpersonal, dan 
menjaga keberlangsungan kelompok. 

Kata Kunci: Dinamika Komunikasi, Komunikasi Kelompok, Proses Kreatif, Studi Kasus, Interaction 
Process Analysis. 

 

A B S T R A C T 

This research aims to understand the dynamics of communication between members of the 

Sabbra Band in the creative process of songmaking in Bandung Regency. The focus of the research 
includes the process of exchanging messages in the alignment of creative ideas, the division of 

roles between members, and the management of conflicts that arise during the song creation 
process. The research uses a qualitative method with a case study approach based on the 

Littlejohn and Foss Small Group Theory and Robert F. Bales' Interaction Process Analysis (IPA). 

Data was obtained through in-depth interviews, observations, and documentation of purposively 
selected informants. The results of the study show that the dynamics of communication between 
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members of the Sabbra Band take place through open, collaborative, and oriented interactions 
towards achieving common goals. The creative process begins with the exchange of ideas through 

digital media, followed by the exploration of ideas independently, then the alignment of 
concepts in training sessions to produce mutually agreed works. Based on Robert F. Bales' 

Interaction Process Analysis, group interactions show a balance between the task area dimension 

through giving suggestions, decision-making, and role sharing, and the socio-emotional area 
through support, respect for opinions, and tension management. Conflicts are managed through 

dialogical communication, openness, and cooperation so that they can strengthen group 
cohesiveness. This study concludes that the success of the creative process of the Sabbra Band is 

determined by effective group communication in aligning goals, building interpersonal 
relationships, and maintaining the continuity of the group. 

Keywords: Communication Dynamics, Group Communication, Creative Process, Case Study, 

Interaction Process Analysis 
 

1. PENDAHULUAN 

Musik sebagai karya seni tidak semata-mata dihasilkan melalui proses yang instan atau hanya 
berdasarkan aspek teknis bermusik semata, melainkan merupakan bagian integral dari proses 

komunikasi yang digunakan untuk menyampaikan pesan, emosi, serta makna kepada individu lain 
(Sihabuddin dkk., 2023). Dalam konteks kelompok musik atau band, penciptaan lagu tidak dapat 

dipisahkan dari dinamika interaksi sosial yang melibatkan pertukaran ide, diskusi, negosiasi 
estetika, serta koordinasi antaranggota. Oleh karena itu, proses kreatif dalam sebuah band 

merupakan bentuk kolaborasi kolektif yang terbentuk melalui pola komunikasi kelompok dalam 

upaya mencapai tujuan bersama. Berbagai kajian menegaskan bahwa kreativitas dalam kelompok 
kecil tidak muncul secara individual atau terisolasi, melainkan melalui proses interaksi, 

pertukaran gagasan, serta respons timbal balik yang berkesinambungan antaranggota (Girsang & 

Razali, 2023; Sawyer, 2018).  

Kendati demikian, praktik komunikasi di dalam kelompok musik tidak selalu berjalan secara mulus 

dan harmonis. Perbedaan latar belakang musikal, preferensi artistik, karakter individu, serta 
benturan kepentingan sering kali memunculkan perbedaan pandangan dalam menentukan konsep 

lagu, aransemen, hingga pembagian peran dalam proses kreatif. Perbedaan tersebut kerap 
berkembang menjadi dinamika komunikasi yang kompleks, bahkan berpotensi memicu konflik 

internal. Namun, dalam perspektif dinamika kelompok, konflik tidak selalu berdampak destruktif; 
apabila dikelola secara konstruktif, konflik justru menjadi motor penggerak pertukaran ide yang 

memperkaya kualitas karya musik yang dihasilkan (Hill et al., 2018). Sejumlah penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa penciptaan musik berlangsung melalui tahapan sistematis—mulai 
dari persiapan, inkubasi, iluminasi, hingga verifikasi—yang menuntut keterlibatan komunikasi 

interpersonal yang intensif (Marfirasari, 2026; Nasution & Fajarini, 2022; Heldisari, 2024).  

Meskipun kajian mengenai komunikasi kelompok dan kreativitas telah banyak dieksplorasi, 

sebagian besar literatur terdahulu masih menitikberatkan fokus pada konteks organisasi formal, 
korporasi, atau lingkungan institusional yang kaku. Penelitian yang secara spesifik mengkaji 

dinamika komunikasi dalam kelompok kreatif informal, khususnya terkait proses penciptaan lagu 

pada band musik lokal independen serta bagaimana konflik komunikasi dikelola di dalamnya, 
masih tergolong sangat terbatas. Hal ini menunjukkan adanya celah penelitian (research gap) yang 

signifikan untuk dikaji lebih mendalam, mengingat keberhasilan eksistensi sebuah band tidak 
hanya ditentukan oleh keterampilan teknis bermusik, tetapi juga oleh efektivitas komunikasi 

kelompok dalam merawat soliditas dan mengelola perbedaan.  

Sebagai upaya mengisi kesenjangan tersebut, penelitian ini mengangkat Band Sabbra di Kabupaten 
Bandung sebagai objek empiris. Band Sabbra merupakan kelompok musik independen yang aktif 

melakukan proses penciptaan lagu secara kolaboratif di tengah berbagai tantangan eksternal dan 
perbedaan karakteristik personelnya. Kehadiran berbagai latar belakang musikal dan kesibukan 
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personal menuntut adanya pola interaksi dan manajemen konflik yang adaptif agar proses kreatif 

tetap produktif. Unsur kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada pembedahan 
mendalam terhadap jalinan interaksi kelompok kreatif lokal menggunakan pisau analisis Teori 

Komunikasi Kelompok Kecil Littlejohn & Foss serta pendekatan Interaction Process Analysis (IPA) 

Robert F. Bales yang memetakan secara presisi antara dimensi tugas (task area) dan dimensi 
sosial-emosional (socio-emotional area).  

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini diarahkan 
untuk mengkaji bagaimana dinamika komunikasi serta hambatan komunikasi yang dihadapi oleh 

antaranggota Band Sabbra dalam proses kreatif pembuatan lagu. Dengan demikian, penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan secara komprehensif bentuk dinamika 

komunikasi serta strategi pengelolaan hambatan komunikasi antaranggota Band Sabbra selama 

proses penciptaan karya musik berlangsung. 
 

TINJAUAN PUSTAKA 

Bagian kajian pustaka ini berlandaskan pada Teori Komunikasi Kelompok Kecil oleh Stephen W. 

Littlejohn & Karen A. Foss (2009) yang memandang komunikasi kelompok bukan sekadar 
pertukaran pesan, melainkan proses sosial kompleks di mana setiap anggota saling memengaruhi 

dalam menegosiasikan makna, menetapkan aturan, dan membangun struktur hubungan yang 

sistematis. Teori ini sangat relevan untuk mengkaji kelompok kreatif seperti band musik. Selain 
itu, penelitian ini didukung oleh pendekatan Analisis Proses Interaksi (Interaction Process Analysis 

/ IPA) yang dikembangkan oleh Robert F. Bales (1950) guna mengamati pola interaksi dalam 
kelompok kecil melalui dimensi perilaku berorientasi tugas (task area) dan dimensi sosial-

emosional (socio-emotional area). Landasan konseptual juga diperkuat oleh literatur terkait 

konsep dinamika, komunikasi, proses kreatif, serta penelitian terdahulu yang relevan mengenai 

pola komunikasi kelompok band dan kolaborasi kreatif. 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Subjek penelitian 

atau informan dipilih secara purposive, yang terdiri atas anggota aktif Band Sabbra (Ismail Ashidiq 
selaku pemain bass, Anandos Aftar Tieniawan selaku vokalis/gitaris, Rizki Juwanda selaku 

vokalis/lead, dan Azwar Kurniawan selaku drummer) serta informan pendukung (Rizky Fauzy). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif melalui tahapan reduksi 

data, penyajian data, serta verifikasi data dan penarikan kesimpulan. Validitas data diuji 
menggunakan teknik triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Band Sabbra merupakan kelompok musik rock yang bermarkas di Rancaekek, Kabupaten Bandung, 

yang lahir dari keresahan sosial dan idealisme kepemudaan. Band ini memiliki empat personel inti 
dengan struktur organisasi fungsional yang jelas untuk mencegah benturan ego: Juan bertindak 

sebagai manajer sementara, Azwar sebagai bendahara, Ismail mengelola media sosial dan 
branding, serta Andos sebagai humas.  
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses kreatif pembuatan lagu di dalam Band Sabbra melalui 

tahapan yang sistematis dan terstruktur 
 

Penjajakan Ide Digital (Inkubasi Awal): Materi atau draf lagu dikirimkan melalui fitur Voice Note 
di grup WhatsApp untuk dikaji dan dipahami bersama secara objektif oleh masing-masing 

personel.  
Eksplorasi Interpersonal dan Adaptasi Mandiri: Dilakukan komunikasi diadik dan latihan mandiri di 

rumah (seperti menggunakan drum listrik atau mencari akor) untuk menyesuaikan karakter 

instrumen masing-masing.  
Sinkronisasi dan Eksekusi di Studio: Seluruh personel berkumpul di studio untuk meracik musik 

secara bertahap (layer by layer)—mulai dari melodi utama, ketukan drum, garis bass, hingga 
bagian solo gitar—dengan melakukan penyesuaian (oprek ulang) agar tidak terjadi tumpang tindih 

(patimpa) antar-instrumen.  
 

Ditinjau melalui kerangka Interaction Process Analysis (IPA) Robert F. Bales, interaksi kelompok 

Band Sabbra menunjukkan keseimbangan antara dimensi penyelesaian tugas (task area) seperti 
memberikan saran (gives suggestions), menetapkan bagan lagu, dan membagikan peran, dengan 

dimensi sosial-emosional (socio-emotional area) seperti memberikan dukungan, apresiasi 
pendapat, serta reduksi ketegangan (tension reduction).  

 

Adapun hambatan komunikasi yang dihadapi Band Sabbra bersumber dari konflik proses dan 
temporal (temporal conflict), yaitu benturan jadwal dan kelelahan fisik akibat kesibukan personel 

di luar band seperti magang, KKN, dan kepanitiaan festival kampus. Namun, hambatan tersebut 
dikelola secara efektif melalui norma kelompok yang menolak sikap memendam masalah dan 

mengedepankan komunikasi terbuka, di mana para personel memanfaatkan waktu malam hari di 
kosan atau melalui obrolan santai (ku ngobrol sagalana ge bisa) untuk menyamakan persepsi dan 

menyepakati jadwal latihan rutin. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Dinamika komunikasi antaranggota Band Sabbra dalam proses kreatif pembuatan lagu berlangsung 

sebagai proses kelompok kecil yang sehat, adaptif, dan ditopang oleh interdependensi, norma 
keterbukaan, fleksibilitas peran, serta pengambilan keputusan demokratis. Interaksi tersebut 

mencerminkan keseimbangan yang konsisten antara perilaku berorientasi tugas dan perilaku 

sosial-emosional dalam kerangka Bales. Sementara itu, hambatan komunikasi yang muncul akibat 
keterbatasan waktu dan kelelahan fisik personel berhasil dikelola dengan baik melalui komunikasi 

terbuka dan pemanfaatan waktu alternatif, sehingga tidak merusak kohesivitas kelompok maupun 

menggagalkan proses kreatif penciptaan karya musik. 

Saran 

Bagi Band Sabbra, disarankan untuk melembagakan waktu evaluasi non-teknis secara berkala serta 
menata saluran komunikasi tugas secara lebih terstruktur (seperti menggunakan folder berbagi 

berkas khusus draf lagu) agar proses tugas tidak bercampur dengan obrolan santai.  
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Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperkarya kajian mengenai perubahan peran 

formal dan informal dalam kelompok kecil kreatif serta melengkapi data wawancara dengan 
observasi langsung secara real-time pada sesi latihan band. 
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